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TUJUAN, DIMENSI, CONTOH DAN MANFAAT PERSPEKTIF GLOBAL 

(analisis video 1) 

Pada umumnya perspektif global bertitik tolak dari masalah kelaparan, 

pengangguran, polusi, pengungsian dan lain – lain. Masalah – masalah tersebut 

memberikan dampak terhadap masalah yang bersifat global. Maka tujuan dari 

perspektif global menurut Marryfield (1997) yaitu, bertujuan untuk mendorong 

peserta didik mempelajari lebih banyak materi dan masalah yang berkaitan dengan 

masalah global, mendorong guru untuk mempelajari masalah yang berkaitan 

dengan msalah lintas budaya dan mengembangkan dan memahami makna 

perspektif global dalam kehidupan sehari – hari. Agar tujuan perspektif global dapat 

dicapai maka peran guru tentu harus mempersiapkan diri untuk memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar. 

Dimensi perspektif global, menurut Hanvey (1982) mengemukakan pendapatnya 

terkait dimensi perspektif global yaitu, (a) kesadaran perspektif (perspective 

consciounsness), (b) kesadaran akan kondisi planet bumi, (c) kesadaran antar 

budaya, (d) pengetahuan dinamika global, dan (e) kesadaran pilihan manusia. 

Kemudian Mekagiansar (Mimbar:1990) mengajukan empat dimensi dalam 

kaitannya dengan budaya dalam era globalisasi diantaranya: (a) afirmasi/penegasan 

dari dimensi budaya dalam proses pembangunan bangsa dan masyarakat, (b) 

mereafirmasi identitas budaya dan setiap kelompok manusia berhak diakui identitas 

budayanya, (c) partisipasi, (d) memajukan Kerjasama budaya antar bangsa. 



Contoh perspektif global yang dapat kita lihat dalam di berbagai bidang/aspek yaitu 

diantaranya: 

1. Ekonomi: menurut Kuang-sheng-sio (Susanto:1997) mengemukakan 

model – model kerja sama global di bidang ekonomi yaitu, zona 

perdangangan bebas, persetujuan tarif, pasar bersama, aliansi ekonomi dan 

integritas ekonomi. 

2. Geografi: perubahan wilayah negara (runtuhnya tembok Berlin dan 

pecahnya Uni Soviet), perubahan musim akbat El-Nino dan La-Nina dan 

perubahan lingkungan akibat kebakaran hutan, polusi, limbah serta efek 

rumah kaca. 

3. Politik dan kenegaraan: kemajuan teknologi informasi menghilangkan batas 

negara, teknologi transportasi mempermudah mobilitas antarnegara dan 

perusahaan multinasional dapat melakukan ekspansi ke negara lain. 

4. Sejarah dan budaya: pada bidang sejarah pandangan global sudah terjadi 

sejak zaman Colombus mengelilingi dunia untuk mencari rempah – rempah. 

Dan dibidang budaya seperti meluasnya pengaruh film dari berbagai negara. 

Manfaat adanya perspektif global yaitu untuk (a) meningkatkan wawasan dan 

kesadaran manusia yang tiap tindakannya menjadi cermin bagi suatu negara, (b) 

menambah dan memperluas pengetahuan tentang dunia sehingga mampu 

mengikuti perkembangan zaman, (c) mengondisikan peserta didik untuk 

berpikir secara terpadu, sehingga suatu gejala dapat ditanggulangi dari berbagai 

aspek, (d) melatih kepekaan dan kepedulian terhadap dunia dan segala 

aspeknya. 


